
 

 

ABSTRAK 

Kapasitas Zakat di Indonesia kurang lebih Rp217 triliun atau empat kali lipat 

dari rencana keuangan Kementerian Agama, namun salah satu kendala utamanya 

adalah kesadaran Muzaki untuk membayar zakat melalui lembaga zakat masih 

relatif rendah. organisasi zakat di Indonesia disebut (BAZNAS). Tugas utama 

Badan Amil Zakat Nasional di Jawa Barat adalah menghimpun, mengelola, 

menyalurkan dan mengesahkan zakat, infaq/shadaqah dari seluruh umat Islam di 

Jawa Barat. Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Akuntansi 

Zakat, dijelaskan bahwa lembaga zakat melakukan laporan tahunan setiap tahun 

sebagai bentuk pertanggungjawaban. Sistem pertanggungjawaban dalam hal ini 

mengacu pada laporan keuangan yang memenuhi syarat dan ketentuan yang 

ditentukan dalam PSAK 109. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Transparansi 

Laporan Keuangan, Pengelolaan Dana dan Religiusitas Muzakki terhadap Tingkat 

Kepercayaan Muzakki untuk Membayar Zakat pada BAZNAS Jawa Barat. Selain 

itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis sistem 

akuntabilitas yang berlaku terhadap penyajian laporan keuangan BAZNAS di Jawa 

Barat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yang 

menggunakan data mentah dari wawancara dan metode observasi untuk analisis 

deskriptif, dan menggunakan data tambahan dari penelitian kepustakaan untuk 

memperoleh laporan keuangan saat melengkapi referensi penelitian. 

Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang lain 

dimana kita memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan merupakan kondisi mental 

yang didasarkan oleh situasi seseorang dan konteks sosialnya. “Ketika seseorang 

mengambil suatu keputusan, ia akan lebih memilih keputusan berdasarkan pilihan 

dari orang-orang yang lebih dapat ia percaya dari pada yang kurang dipercayai”. 

Sehingga kepercayaan muzaki ini lebih ke arah mereka yang telah melakukan 

pembayaran zakat kepada amil zakat dan pembayaran ZIS tersebut bersifat 

berkelanjutan (Pratiwi, 2019). 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Transparansi laporan keuangan 

mempunyai nilai signifikansi 0.001 < 0,05. Artinya variabel transparansi laporan 

keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan muzaki. 

Pengelolaan dana mempunyai nilai signifikansi 0,000 < 0,050. Artinya variabel 

pengelolaan dana zakat berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan 

muzaki. Religiusitas muzaki mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Artinya religiusitas muzaki memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

kepercayaan muzaki. 
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